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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Dafmmelitian ini
terdapat dua kelompok subjek penelitian yaitu tkglok eksperimen melakukan
pembelajaran matematika dengan metode penemuamibény dan kelompok
kontrol “melakukan pembelajaran konvensional. Kekielampok diberikan pretes
dan postes, dengan menggunakan instrumen tes pam@ $enelitian ini terdapat
dua variabel yaitu variabel bebas dan variabelktidebas. Variabel bebas yaitu
pembelajaran matematika dengan penelitian denganbgdajaran matematika
dengan metode penemuan terbimbing, sedangkan eghri@ak bebas yaitu
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritisasisw

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalesain Pretest-Posttes

Control Group Desigmengan rancangan seperti di bawah ini:

Tabel 3.1
Desain Pendlitian
Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 04 X; 0,
Kontrol 05 X, 04
Ket: 0, danO; = Pretes,0, dan 0, = Postes (tes kemampuan pemahaman

konsep dan kemampuan berpikir kritis)
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Pembelajaran matematika dengan metode pemet@ilmbing.

>
I\
1]

Pembelajaran matematika dengan pembeldkararensional
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Langkah — langkah yang ditempuh dalam penelitiandalah:

1. Secara acak dipilih dua kelas dari subyek penelifiang tersedia, yaitu dari
masing-masing level sekolah dipilih 2 sekolah, tekakan SD di Kecamatan
Kuta Blang untuk kelas V hanya terdapat satu ruselgjar dari masing-masing
sekolah, selanjutnya subyek yang terpilih masinginta sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol

2. Memberikan pelatihan kepada guru tentang pembealajatatematika dengan
metode penemuan terbimbing dan membuat kesepakatama pembelajaran
dilaksanakan guru yang bersangkutan, peneliti gagtusebagai observer dan
patner guru, dan pembelajaran dilaksanakan sesmgad jadwal yang telah
direncanakan.

3. Memberikanpretesttes awal kepada tiap kelompok, kemudian menentakan
rata — rata flean) dan standar deviasi dari tiap—tiap kelompok tasseintuk
mengetahui kesamaan tingkat penguasaan kedua kefaenmadap pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis

4. Memberikan perlakuan kepada tiap—tiap kelompoklagean yang diberikan
kepada kelompok eksperimen yaitu pembelajaran naieandengan penemuan
terbimbing sedangkan kepada kelompok kontrol ddaeriperlakuan dengan
pembelajaran konvensional.

5. Memberikan postefites akhir kepada setiap kelompok untuk mengetahui
kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan bergikir k

6. Menggunakan ujianova dua jalur untuk mengetahui perbedaan peningkatan

kemampuan pemahaman konsep dan kemampuan berptigr diswa antara
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yang mengikuti pembelajaran metode terbimbing dengang pembelajaran

konvensional ditinjau dari level sekolah.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Nelgecamatan Kuta Blang.
Di Kecamatan Kuta Blang terdapat 11 SDN, di manddsarkan nilai UASBN dan
konsultasikan dengan pengawas UPTD tingkat TK/SbaBisetempat, Sekolah
Dasar di Kecamatan Kuta Blang dapat dibagi mer§ddvel yaitu level tinggi, level
sedang, level rendah. Sekolah Dasar yang termasek kinggi adalah SDN 2 Kuta
Blang, SDN 4 Kuta Blang, SDN 6 Kuta Blang, SD N 8t& Blang. Sekolah Dasar
yang termasuk level sekolah sedang adalah SD Nt& Blang, SD 3 Kuta Blang ,
SD 1 Kuta Blang, SD 10 Kuta Blang, sedangkan yargmasuk ke dalam level
rendah adalah SD 11 N Kuta Blang, SD N 7 Kuta &latan SD 9 Kuta Blang.
Setiap sekolah hanya memiliki satu rombongan beldpengan menggunakan
proposional stratified random samplinglari tiap level sekolah dipilih secara acak 2
sekolah, sehingga menjadi 6 sekolah.

Sekolah level tinggi terpilih SDN 8 Kuta Blang sghbkelas eksperimen dan
sekolah SDN 6 Kuta Blang Sebagai kelas Kontrolkofdn dengan level sedang
terpilih SDN 3 Kuta Blang sebagai kelas Eksperingam SDN 5 sebagai kelas
kontrol. Sedangkan sekolah level rendah terpililNSD sebagai kelas eksperimen

dan SDN 11 sebagai kelas Kontrol.
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C. Waktu dan Tahapan Pendlitian
1. Waktu penelitian

Penelitian mulai dari perencanaan (pembuatan pabpbggga penyelesaian
laporan penelitian (tesis) dilakukan mulai Jan2&11 sampai dengan Juni 2011.
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas eeksgn dengan metode
penemuan terbimbing dan di kelas kontrol dengan bedsyaran konvensional
dilakukan mulai tanggal 1 April hingga 4 Mei 2011.
2. Tahap penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap kegiayartu: tahapan persiapan
penelitian, tahapan penelitian, dan tahapan asalatia.
» Tahapan Persiapan Penelitian

Pada tahap ini diawali dengan kegiatan studi keyasin mengenai
pembelajaran penemuan terbimbing, pemahaman kafeegkemampuan berpikir
kritis. Kemudian dilanjutkan dengan pembuatan uragn penelitian dan rancangan
pembelajaran, baik kelompok eksperimen maupun ksb&mkontrol. Instrumen
penelitian terdiri dari soal tes pemahaman konsepabal tes kemampuan berpikir
kritis, lembar observasi, dan angket skala sikap.
» Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap ini diawali dengan penentuan sekolah-sekglahg mempunyai
kemampuan homogen dari siswanya, yang digunakagaekelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Dilanjutkan dengan pembepestes pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis pada kelompok eksperimian kelompok kontrol dengan
tujuan untuk melihat kesetaraan kemampuan awah paths eksperimen tes awal
dilakukan juga untuk pembentukan kelompok. Setelates dilakukan dilanjutkan

dengan pelaksanaan pembelajaran matematika derggaderpenemuan terbimbing
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5 kali pertemuan pada kelompok eksperimen dan papjb@an secara
biasa/konvensional pada kelompok kontrol. Padaagefiembelajaran dilakukan
observasi terhadap aktivitas siswa dalam setiagniggbk.
= Tahap Analisis Data

Data-data yang diperoleh selama penelitian diladdsam akan dianalisis,
hingga sampai diperoleh suatu kesimpulan. Teknikligia data statistik yang
digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistiferensial. Statistik inferensial

digunakan untuk menguiji hipotesis.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini 4genis, yaitu: (1) tes-tes
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis;lg@par observasi selama
pembelajaran; (3) angket skala sikap; (4) pedomawamcara untuk mengetahui
respons siswa terhadap metode penemuan terbimbing.
1. Tes Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Berpikir Kritis

Tes pemahaman dan kemampuan berpikir kritis daf@nelitian ini
digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berkpanampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal, tes digunakan dalam bemai&in, dengan maksud untuk
melihat proses pengerjaan yang dilakukan siswa, digatahui sejauh mana siswa
memahami materi pelajaran yang diberikan.

Kriteria pemberian skor untuk tes pemahaman komsepgacu pada teknik
penskoran yang dilakukan Ansari (2004) yang kemudimdaptasi. Kriteria skor

untuk soal tes pemahaman konsep dapat dilihat palokl 3.2
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Tabel 3.2
Kriteria Skor Pemahaman Konsep

Nilai Jawaban benar dan menunjukkan:
4 1. Pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal maltamsgicara
lengkap
2. Pemahaman penggunaan algoritma secara lengkagedan b

3. Pemahaman melakukan perhitungan dengan lengkalpeahan.

Nilai Jawaban benar dan menunjukkan:
3 1. Pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal makemiaiirang
lengkap
2. Pemahaman penggunaan algoritma secara lengkap namun

mengandung sedikit kesalahan dalam perhitungan

Nilai ~Jawaban salah dan menunjukkan:
2 1. Pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal makemlairang
lengkap
2. Pemahaman menggunakan algoritma namun mengandtmtupgan

yang salah.

Nilai = Jawaban salah dan menunjukkan;
1 1. Pemahaman konsep dan prinsip terhadap soal makemsdingat
terbatas
2. Jawaban mengantung perhitungan yang salah.

Nilai Jawaban salah dan alasannya tidak menunjukkan aenaah konsep dan

0 prinsip terhadap soal matematika.

Pedoman penskoran untuk mengukur kemampuan bekpiie matematika
mengacu pada teknik penskoran yang dilakukan Racladim(2008), seperti

tercantum dalam Tabel 3.3



Tabel 3.3
Kriteria Skor Kemampuan Berpikir Kritis
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Skor 4

Jawaban lengkap dan benar untuk pertanyaan yaegkiih
llustrasi dari indikator yang diukur sempurna
Pekerjaan yang ditunjukkan dan atau di jétsary)

Memuat sedikit kesalahan

Skor 3

Jawaban benar untuk masalah yang diberikan
llustrasi dari indikator yang diukur bafgood)
Pekerjaannya ditunjukkan dan atau dijelaskan

Memuat beberapa kesalahan

Skor 2

Beberapa jawaban yang ditunjukkan dari pertanydak t
lengkap

llustrasi dari indikator yang diukur cukyfair)
Kekurangan dalam berpikir kritis terlihat jelas

Penyimpulan terlihat tidak akurat

Munculnya beberapa keterbatasan dalam pemahamaaikon

matematika

Banyak kesalahan dalam penalaran matematika yanguhu

Skor 1

Muncul masalah dalam meniru ide matematika tetdpktdapat

dikembangkan

llustrasi indikator yang diukur kurar{goor)

Banyak salah perhitungan yang muncul

Terdapat sedikit pemahaman matematika yang telah
diillustrasikan

Siswa jangan mencoba beberapa

Skor O

Keseluruhan jawaban tidak nampak

Tidak muncul indikator yang diukur

Sama sekali pemahaman matematikanya tidak muncul
Terlihat jelasbluffing (mencoba-coba, menebak)

Tidak menjawab semua kemungkinan yang diberikan
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a. Validitas Butir Soal

Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingketepatan suatu alat tes
atau tingkat keabsahan. Pengujian validitas dilaku#tengan analisis faktor, yaitu
dengan mengorelasikan antara butir soal dengan tekalr dengan menggunakan
rumusPearson Product Moment.

Dengan bantuan program ANATES versi 4.0.5 dapaerdlph secara
langsung koefisien korelasi setiap butir soal. §ataya adalah koefisien korelasi
(ry) dibandingkan dengan dengarPearson Product Momenpada interval 95%
dengan derajat kebebasan n-2. Hasil analisis tadides pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis disajikan dalam Tabel Befikut:

Tabel 3.4

Analisis Validitas Tes Pemahaman Konsep dan
Kemampuan Berpikir Kritis

Nomor Soal Ty Ttabel Keterangan
1 0,533 0,381 Valid
2 0,542 0,381 Valid
3 0,436 0,381 Valid
4 0,458 0,381 Valid
5 0,664 0,381 Valid
6 0,579 0,381 Valid
7 0,598 0,381 Valid
8 0,677 0,381 Valid
9 0,482 0,381 Valid
10 0,529 0,381 Valid
11 0,512 0,381 Valid
12 0,443 0,381 Valid

b. Reliabilitas Butir Soal
Pengujian reliabilitas dimaksudkan bertujuan unngngukur ketetapan alat

evaluasi dalam mengukur atau ketetapan siswa ddddam menjawab alat evaluasi
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tersebut. menurut Ruseffendi (1998: 142) “ suaht alvaluasi (tes atau non tes)
dikatakan baik, antara lain reliabilitasnya tingjgi.

Berdasarkan hasil uji coba reliabilitas butir ssedara keseluruhan diperoleh
koefisien reliabilitas tes sebesar 0,83 yang bidvahiwa tes pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis mempunyai reliabilitaskba
c. Daya Pembeda

Perhitungan daya pembeda bertujuan untuk mengekasainggupan soal
dalam membedakan siswa yang tergolong tinggi BiEsta dengan siswa yang
tergolong rendah prestasinya. Daya pembeda umsipémahaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis dapat disajikan dalamél&5 sebagai berikut:

Tabel 3.5

Analisis Daya Pembeda Tes Pemahaman K onsep
dan Kemampuan Berpikir Kritis

Nomor Soal Daya Pembeda (%) Interpretasi Daya Pembeda

1 28,57 Cukup

2 46,43 Baik

3 35,71 Baik

4 32,14 Baik

5 67,86 Sangat baik
6 50,00 Sangat baik
7 50,00 Sangat baik
8 53,57 Sangat baik
9 42,86 Baik

10 64,29 Sangat baik
11 25,00 Cukup

12 28,57 Cukup

Dari Tabel 3.5 di atas dapat disimpulkan bahwa dasa belas soal yang
terdapat pada tes pemahaman konsep dan kemampuyahirbkritis, tiga soal
mempunyai daya pembeda cukup, lima soal mempuraya gembeda sangat baik,

empat soal mempunyai daya pembeda baik.
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d. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran diperoleh dengan menghitung pt&se siswa menjawab
butir soal benar. Semakin kecil persentase menkajulbahwa butir soal semakin
sukar dan semakin besar persentase menunjukkaralsiavsemakin mudah.
Tingkat kesukaran butir soal dari tes pemahamarséman berpikir kritis
dapat disajikan dalam Tabel 3.6 berikut:
Tabel 3.6

Analisis Tingkat Kesukaran Tes Pemahaman Konsep
dan Kemampuan Berpikir Kritis

Nomor Soal Tingkat Kesukaran (%) Interpretas Tingkat Kesukaran

1 39,29 Sedang
2 41,07 Sedang
3 21,43 Sukar

4 23,21 Sukar

5 33,93 Sedang
6 35,71 Sedang
7 32,14 Sedang
8 37,50 Sedang
9 42,46 Sedang
10 46,43 Sedang
11 16,07 Sukar

12 35,71 sedang

Dari Tabel 3.6 dapat disimpulkan bahwa dari sohasgak dua belas soal tes
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kriti@patdterdapat tiga soal yang

dikategorikan sukar dan selebihnya soal berkategediang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini akan dikumpulkan mengganateknik sebagai
berikut :
1. Data yang berkaitan dengan pemahaman konsep daankmmn kemampuan

berpikir kritis siswa dikumpulkan dengan melals {pretes dan postes).
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2. Data yang berkaitan dengan sikap siswa dalam betagematika sebagai
akibat pembelajaran metode penemuan terbimbingntikilkan melalui angket

skala sikap dan lembar observasi.

F. Teknik Pengolahan Data
1. Data Hasil Tes Pemahaman Konsep dan KemampuarkBeé{pgtis
Data hasil tes yang diperoleh dari hasil pengumpdkta selanjutnya diolah
melalui tahap sebagai berikut.
a. Memberikan skor jawaban siswa sesuai dengani am@ban dan sistem
penskoran yang digunakan.
b. Membuat tabel skor tes hasil belajar siswa kelkgperimen dan kelas kontrol.
c. Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelumsdandah pembelajaran dihitung

dengan rumus g factoN{Gaing dengan rumus:

g = Pest~Sere (Chanet aldalam Pramono, dkk., 2008: 208)

 Suais = See
Keterangan:
g = gain yang dinormalisaikaN-gain)
Spost = skor postes
Sere = skor pretes
Saks = skor maksimum (ideal)

Tinggi rendahnyagain yang dinormalisasi N-gain) dapat diklasifikasikan

sebagai berikut:
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Tabel 3.7
Klasifikasi N-Gain (g)
Besarnyag Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<9g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Untuk menentukan uji statistik yang digunakan, efeifi dahulu ditentukan
normalitas data dan homogenitas varians denganguaeagan SPSS versi 17.

c. Menguji normalitas data skor tes kemampuan pemahak@nsep dan
kemampuan kemampuan berpikir kritis menggunakarstafistik Kolmogorov
Smirnov Z.

d. Menguji homogenitas varians tes pemahaman daretearkpuan berpikir Kritis
menggunakan uji statistikevene’s Test.

e. Jika sebaran data normal dan homogen, uji sigmékaengan statistik uji t
menggunakan uji statistGompare Mean Independent Samples.T2ianjutkan
dengan uji Anova dua jalur menggunak&eneral Linear Model Univariate
Analysis untuk mengetahui perbedaan peningkatan pemahamasex dan
kemampuan berpikir kritis antara yang menggunal@nhelajaran matematika
dengan menggunakan metode penemuan terbimbing rmlepgmbelajaran
konvensional ditinjau level sekolah.

2. Data Hasil Observasi dan Angket Skala Sikap

Data hasil observasi yang dianalisis adalah akBvigiswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Mengenai yang dilaporidalam lembar observasi

adalah sesuatu yang ada dalam keadaan wajar (Budieffl994: 118). Namun
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demikian tetap ada kelemahannya, yaitu subjeksivitaserver, misalnya: observer
dapat bertindak kurang objektif, kurang cekatapaluidak terawasi, dan lain-lain.

Tujuan dari lembar observasi tersebut adalah umémbuat refleksi
terhadap proses pembelajaran, agar pembelajardgutbga dapat menjadi lebih
baik dari pada tindakan pembelajaran sebelumnyasdanai dengan skenario yang
telah dibuat. Lebih jauh lagi, lembar observasidigiunakan juga untuk mengetahui
lebih jauh tentang temuan yang diperoleh secaratkatf dan kualitatif.

Dalam penelitian ini dilakukan observasi setiamldiken, yang dicatat yaitu
aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen. lagrabservasi ini hanya digunakan
pada kelas eksperimen, karena indikator-indikatargamatan yang dikembangkan
dibuat hanya untuk memonitor pelaksanaan pembatajaelalui metode penemuan
terbimbing. Observasi tersebut dilakukan oleh penel

Sedangkan hasil angket skala sikap siswa dianairgisk mengetahui sikap
siswa terhadap metode pembelajaran yang diberikan sibal-soal pemahaman

konsep dan kemampuan berpikir kritis yang diberikan

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data statistik yang digunakan yaitatistik deskriptif dan
statistik inferensial. Statistik inferensial digkaa untuk menguji hipotesis.
Hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
Ho: H1= M2
Hi  a# W2
Uji hipotesis menggunakan anova dua jalur, seteéddelumnya dilakukan uji

normalitas, uji homogenitas varians dan uji t den§RSS versi 17.



59

H. Prosedur penelitian
Prosedur penelitian ini dikelompokkan dalam tigdafg vyaitu: tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap analisiss Beosedur penelitian ini

dirancang untuk memudahkan dalam pelaksanaanrsaikdin pada bagan berikut.

Studi Kepustakaan

v
v v
Penyusunan Rancangan Pembelajanan Rancangan Pembelajaran
dengarMetode Penemuan Terbimb Konvensiong
v 1 Z

v
Penyusunan, uji coba, revisi, daln
pengesahan instrumen

v
Penentuan subjek penelitian
v

Pretes

I
v v

Pelaksanaan pembelajaran dengan| pejaksanaan pembelajaran dengan
penemuan terbimbing konvensional

I [
v

Postes
v
Pengumpulan Data
\
Analisis Data
v
Temuan
v
Kesimpulan

Observasi dan
angket sikap siswa

\ 4

Bagan 3.1 Prosedur Penelitian



